BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Politeknik Negeri Jember merupakan Perguruan Tinggi Vokasi yang terkemuka di

Indonesia yang berkomitmen untuk mencetak lulusan siap kerja dengan keahlian terapan di
berbagai bidang, khususnya dalam sektor pertanian, peternakan, teknologi, dan agribisnis. alam
upaya mewujudkan lulusan yang kompeten dan mampu menjawab tantangan dunia industri,
Polije menyelenggarakan program magang atau praktik kerja lapangan sebagai bagian integral
dari kurikulum. Politeknik Negeri Jember merupakan institusi pendidikan vokasi terkemuka
yang memiliki 8 jurusan dengan total 23 program studi. Salah satu jurusan unggulan di kampus
ini adalah Jurusan Manajemen Agribisnis, yang menawarkan empat program studi, salah
satunya adalah Diploma I11 (D3) Manajemen Agribisnis.

Sebagai bagian dari implementasi kurikulum berbasis praktik kerja nyata, mahasiswa
Program Studi D3 Manajemen Agribisnis diwajibkan untuk mengikuti kegiatan Magang
(Praktek Kerja Lapangan) pada semester enam (VI). Program magang ini dirancang untuk
memberikan pengalaman langsung kepada mahasiswa di dunia industri agribisnis, dengan
tujuan meningkatkan pemahaman dan keterampilan yang relevan dengan bidang studi mereka.
Kegiatan magang dilaksanakan secara berkelompok, dan penempatannya disesuaikan dengan
bidang keahlian yang dipelajari, yaitu agribisnis. Salah satu lokasi mitra magang yang dipilih
adalah PT. Baroca Farmer KWB, sebuah perusahaan agribisnis yang berlokasi di Kecamatan
Bumiaji, Kota Batu.

PT. Baroca Farmer KWB merupakan sebuah usaha milik perseorangan yang berlokasi di
kawasan strategis Kota Wisata Batu (KWB), Jawa Timur. Perusahaan ini bergerak di bidang
pertanian hortikultura, dengan fokus utama pada komoditas buah apel, yang menjadi salah satu
ikon pertanian khas daerah tersebut. Lokasinya yang berada di dataran tinggi dengan iklim
sejuk dan tanah subur menjadikan PT. Baroca Farmer KWB sangat potensial dalam
pengembangan agribisnis apel secara berkelanjutan.

Selama melaksanakan kegiatan magang di PT. Baroca Farmer KWB, mahasiswa
memperoleh banyak pengalaman dan pengetahuan praktis yang sangat berharga, mencakup
berbagai aspek dalam rantai produksi dan pengelolaan komoditas apel. Secara keseluruhan,
kegiatan magang di PT. Baroca Farmer KWB memberikan mahasiswa wawasan yang

komprehensif dan aplikatif dalam dunia nyata agribisnis, baik dari sisi teknis, manajerial,



maupun kewirausahaan. Pengalaman ini diharapkan mampu membentuk kompetensi

profesional yang kuat dan siap bersaing di sektor pertanian modern.

1.2 Tujuan dan Manfaat
1.2.1 Tujuan Umum

1.

Mengembangkan kemampuan observasi, analisis dan pemecahan masalah melalui
keterlibatan langsung dalam kegiatan operasional pertanian terpadu.

Mendorong mahasiswa untuk memahami integrasi antara sektor pertanian dan
pariwisata

Memberikan pengalaman nyata dalam pengelolaan agrowisata, khususnya dalam
hal pelayanan wisatawan, edukasi pertanian, dan kegiatan petik buah apel secara

langsung.

1.2.2 Tujuan Khusus

1.

2
3
4.
5

Mempelajari sistem manajemen lahan dan kebun apel

Mengetahui proses panen dan pascapanen buah apel

Memahami proses pengelolaan kebun apel sebagai destinasi agrowisata
Mempelajari cara memberikan edukasi pertanian kepada pengunjung
Menganalisis potensi, tantangan, dan peluang dalam pengembangan wisata petik

apel berkelanjutan

1.3 Manfaat Magang
1. Menambah wawasan dan keterampilan praktis di bidang budidaya apel dan

pengelolaan agrowisata.

2. Meningkatkan kemampuan komunikasi, kerjasama, dan adaptasi dalam lingkungan

kerja nyata.

3. Memberikan pemahaman langsung tentang integrasi sektor pertanian dengan dunia

pariwisata dan edukasi.

4. Menjadi sarana pengembangan diri dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

memberikan solusi inovatif di lapangan.



1.4 Lokasi dan Jadwal Magang
1.4.1 Lokasi Magang
Lokasi Magang bertempat di PT Baroca Farmer pada Petik Apel KWB yang beralamat

di JI Raya Gondang 5, RT 001/ RW 002, Desa Tulungrejo, Kecamatan Bumiaji, Kota Batu,

Jawa Timur, Indonesia.

1.4.2 Jadwal Magang
Kegiatan Magang dimulai pada tanggal 01 Maret 2024 sampai dengan 22 Juni 2024

dan dilaksanakan setiap hari senin sampai dengan minggu pada pukul 08.00 — 17.00 WIB.

1.5 Metode Pelaksanaan
Pengumpulan data pada pelaksanaan kegiatan magang dilakukan dengan berbagai

metode guna memperoleh informasi yang akurat, relevan dan mendukung proses analisis.
Adapun metode pengmpulan data yang digunakan meliputi :
1.  Observasi

Mahasiswa melakukan pengamatan langsung terhadap seluruh kegiatan di lapangan, baik
dalam proses budidaya tanaman apel maupun aktivitas wisata petik apel. Observasi ini
mencakup tata cara perawatan tanaman, pola interaksi dengan wisatawan, serta sistem
pengelolaan agrowisata yang diterapkan oleh pihak pengelola.
2. Wawancara

Wawancara dilakukan dengan petani, pengelola wisata, staf PT Baroca Farmer, dan
beberapa wisatawan. Wawancara bertujuan untuk menggali informasi mendalam terkait proses
operasional, tantangan, strategi promosi, serta pandangan pelaku terhadap potensi dan
pengembangan wisata petik apel.
3. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan data dari awal kegiatan sampai akhir

kegiata. Biasanya berupa foto dan video untk membantu mahasiswa memahami secara lebih
menyeuruh.
4.  Partisipasi Aktif

Mahasiswa juga terlibat langsung dalam berbagai aktivitas di kebun, seperti membantu
proses panen, pemeliharaan tanaman, pelayanan wisatawan, hingga pembuatan konten
promosi. Partisipasi aktif ini tidak hanya memperkaya pengalaman, tetapi juga menjadi sumber
data kualitatif dari perspektif pelaku langsung.



5. Studi Pustaka
Pengumpulan data yang dilakukan secara tidak langsung yang diperoleh dari beberapa

sumber. Bertujuan untuk memperoleh data tambahan.



